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Telah dilakukan penelitian tentang “Etnobotani Tumbuhan yang Digunakan 
pada Ritual Khitanan dan Pernikahan oleh masyarakat di Kecamatan Langgudu 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat” dilaksanakan dari bulan Juni 2017 sampai 
bulan Juli 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rangkaian upacara pada 
ritual khitanan dan pernikahan, jenis tumbuhan dan makna penggunaan tumbuhan 
oleh masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. 
Metode yang dilakukan merupakan metode kualitatif dengan menggunakan metode 
observasi dan wawancara terstruktur, dengan menggunakan pendekatan penelitian 
studi fenomenologis (Phenomenological studies) yang bertujuan untuk mencari atau 
menemukan makna dari hal-hal yang esensial atau mendasar dari pengalaman hidup. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat sebanyak 10 jenis tumbuhan yang 
digunakan dalam ritual khitanan dan pernikahan. Berdasarkan bagian organ yang 
digunakan adalah: daun (5 Jenis), batang (3 Jenis) dan buah (4 jenis), Sedangkan 
jenis tumbuhan yang digunakan berdasarkan famili adalah: lythraceae, 
euphorbiaceae, arecaceae, poaceae, musaceae, piperaceae dan solonaceae. 
 






A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai keanekaragaman suku 
bangsa yang terbesar di dunia. Keanekaragaman suku bangsa ini menyebabkan 
perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan baik dalam bidang ekonomi, spiritual, nilai-
nilai budaya, kesehatan, kecantikan bahkan pengobatan penyakit. Kebudayaan 
Indonesia yang pluralistik dapat menimbulkan beragam pengetahuan dan kearifan 
local (local wisdom) masyarakat (Rosiana, 2013). 
Masyarakat Indonesia dengan ribuan komunitas mengembangkan kearifan 
lokal sesuai dengan karakteristik lingkungan yang khas. Di Indonesia terdapat lebih 
kurang 555 suku bangsa atau sub suku bangsa yang tersebar di wilayah kepulauan 
Nusantara. Dalam beradaptasi terhadap lingkungan, kelompok-kelompok masyarakat 
tersebut mengembangkan kearifan lingkungan sebagai hasil abstraksi pengalaman 
mengelola lingkungan. Seringkali pengetahuan mereka tentang lingkungan setempat 
sangat rinci dan menjadi pedoman yang akurat bagi masyarakat yang 
mengembangkan kehidupan di lingkungan pemukiman mereka (Aminudin, 2013). 
Kehidupan masyarakat tradisional adalah kehidupan yang harmoni dengan 
alam sekitar. Masyarakat modern dibentuk oleh jalan pikiran sendiri. Jalan pikiran 
tersebut menyatakan bahwa manusia mempunyai hak untuk memanipulasi dan 
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mengubah alam meskipun dewasa ini masyarakat modern telah meningkat 
kepeduliannya terhadap lingkungan dan alam sekitar (Kusumaatmaja, 1995). 
Etnobotani merupakan ilmu yang dapat digunakan sebagai salah satu alat 
untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional atau masyarakat 
awam yang telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang 
kehidupannya. Pendukung kehidupan untuk kehidupan makan, pengobatan bahan 
bangunan, upacara adat, budaya, bahan pewarna, dan lain-lain. Masyarakat 
tradisional atau lokal memegang peranan penting dalam hal pengembangan sumber 
daya alam di sekitarnya (Suryadarma 2008). 
Etnobotani adalah sebuah kegiatan pemanfaatan tumbuhan-tumbuhan sebagai 
salah satu penunjang kehidupan masyarakat dalam suatu komunitas. Etnobotani 
merupakan sebuah istilah yang pertama kali diperkenalkan oleh seorang ilmuwan 
bernama Harshberger pada tahun 1595. Ada lima kategori pemanfaatan tumbuhan 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu pemanfaatan tumbuhan untuk tanaman, 
pemanfaatan tumbuhan untuk bahan bangunan (papan), pemanfaatan tumbuhan 
untuk obat-obatan, pemanfaatan tumbuhan untuk upacara adat dan pemanfaatan 
tumbuhan untuk perkakas rumah tangga (Rusman, 2009). 
Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan  keramat yang 
dilakukan oleh sekelompok umat beragama, yang ditandai  dengan adanya berbagai 
macam unsur dan komponen yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana upacara 
dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang menjalankan upacara. 
Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki 
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yang banyak dari suatu pekerjaan. Seperti upacara menolak balak dan upacara karena 
perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia seperti kelahiran, pernikahan dan 
kematian (Bustanuddin, 2007). 
Upacara adat adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang 
berlaku dalam suatu masyarakat. Upacara memuat berbagai praktek ritual di mana 
proses ritual tersebut mencerminkan arti yang dapat menjelaskan upacara yang 
diadakan. Jadi, upacara merupakan ritual penting dalam momen tertentu. Sedangkan 
ritual didefinisikan sebagai segi sosial dari agama (Eriksen, 2009). 
Di Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat, banyak juga 
dilaksanakan ritual-ritual yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan. Beberapa 
proses pada ritual-ritual tersebut banyak memanfaatkan tumbuh-tumbuhan tertentu 
sebagai perlengkapan upacara. Sebagai contoh: Pada saat prosesi pelamaran, pihak 
calon mempelai pria saat melamar harus membawa ketiga syarat tumbuh-tumbuhan 
yang diwajibkan seperti kapur sirih, daun sirih dan buah pinang, kemudian ketiga 
syarat tersebut ditaruh diatas piring. 
Setiap tumbuhan tersebut memiliki simbol dan makna tertentu, selain 
pernikahan masih banyak ritual-ritual yang sangat menarik untuk dikaji karena 
mengingat masyarakat di Kabupaten Bima masih menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama dan masih sangat kental adat dan budayanya. 
Kehadiran suatu upacara di dalam suatu masyarakat merupakan ungkapan 
tertentu yang berhubungan dengan bermacam-macam peristiwa yang dipandang 
penting bagi masyarakat itu. Penempatan kepentingan di dalam suatu kelompok 
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masyarakat tidak selalu sama bagi kelompok masyarakat lain. Peristiwa-peristiwa 
yang dianggap penting dilaksanakan sebagai suatu upacara dengan rangkaian dan 
tatanannya. Bentuk ungkapan yang diketengahkan untuk menyambut atau 
sehubungan dengan peristiwa penting ini juga bermacam-macam sesuai dengan 
kepercayaan dan tradisi yang sudah dijalani secara turun temurun (Kusmayati, 2000). 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Apa saja rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan dan pernikahan 
oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat 
(NTB). 
2. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB). 
3. Apa makna penggunaan tumbuh-tumbuhan tersebut pada ritual khitanan dan 
pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat (NTB). 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang rangkaian upacara pada ritual khitanan dan 
ritual pernikahan, jenis dan makna tumbuhan apa saja yang digunakan pada ritual 
khitanan dan ritual pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten 
Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB). 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Menurut Agustina (2010) meneliti tentang Etnobotani Masyarakat Suku Bunaq 
(Studi Kasus di Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur). Masyarakat suku Bunaq memiliki hubungan yang erat 
antara budaya dengan alam lingkungannya dalam hal mengenali dan 
menggolongkan manfaat tumbuhan di sekitarnya, yakni sebanyak 257 spesies dari 
71 famili kedalam 11 kelompok kegunaan yang meliputi pangan 41 spesies, pakan 
ternak 43 spesies, obat 69 spesies, bangunan 33 spesies, kayu bakar 10 spesies, 
tali, anyaman dan kerajinan 20 spesies, racun 7 spesies, aromatik 18 spesies, 
pewarna dan tannin 6 spesies, hias 21 spesies, adat 6 spesies. Kecenderungan 
memanfaatkan tumbuhan tidak hanya terbatas pada keperluan ekonomi tetapi juga 
untuk kepentingan budaya spiritual yang juga diutamakan guna menjaga 
keseimbangan dengan sumber-sumber daya alam yang ada di lingkungannya serta 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Menurut Nurlina (2013) meneliti tentang Kajian Etnobotani Mayarakat Adat 
Kampung Pulo di Kabupaten Garut. Keanekaragaman tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Adat Kampung Pulo yaitu sebanyak 93 spesies 
tumbuhan yang termasuk ke dalam 42 familia. Masyarakat adat Kampung Pulo 
memanfaatkan tumbuhan dalam berbagai macam seperti bahan pangan, papan, 
perlengkapan, obat, kosmetika, ritual, bahan pewarna, dan upacara adat. Bagian 
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Adat Kampung Pulo berbeda-beda 
tergantung pada jenis pemanfaatannya. Bagian tumbuhan yang sering 
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dimanfaatkan secara berturut-turut adalah buah, daun, batang, bunga, umbi, 
rimpang dan akar. 
3. Menurut Wartika (2013) meneliti tentang Kajian Etnobotani pada Masyarakat 
Adat Rongkong di Desa Rinding Allo Kecamatan Limbong Kabupaten Luwu 
Utara Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: Masyarakat adat Rongkong masih sangat bergantung 
terhadap sumber daya alam tumbuhan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup 
sehari-hari. Pemanfaatan keanekaragaman jenis tumbuh-tumbuhan yang 
terdokumentasi dalam penelitian ini sebanyak 101 jenis tumbuhan dari 52 Suku 
56 Marga yang dimanfaatkan disekitar desa Rinding Allo. Berdasarkan hasil 
analisis ICS (index of cultural significance) didapatkan tumbuhan yang paling 
besar nilai pemanfaatannya yaitu Padi ”Pare” (Oryza sativa) dengan nilai ICS 
150, dan yang memiliki nilai ICS sangat rendah dengan nilai ICS 1 yaitu benalu 
(Dendrophthoe sp). Masyarakat adat Rongkong memanfaatkan tumbuhan sebagai 
bahan makanan, bahan bangunan, bahan obat-obatan tradisional dan sebagai 
bahan ritual adat. Ada yaitu 61 jenis dimanfaatkan sebagai makanan, 28 jenis 
sebagai bahan obat-obatan, 9 jenis sebagai bahan bangunan, 7 jenis digunakan 







E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan dan 
pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat (NTB). 
2. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan 
pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat (NTB). 
3. Untuk mengetahui makna penggunaan tumbuh-tumbuhan tersebut pada ritual 
khitanan dan pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, Kabupaten 
Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB). 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian yaitu: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan informasi 
mengenai pengetahuan masyarakat Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat terhadap tumbuhan. 
2. Sebagai sumber informasi dan rujukan bagi penelitian-penelitian yang terkait 
dengan etnobotani selanjutnya. 
3. Meningkatkan kualitas dan pengetahuan penulis tentang makna dan jenis tumbuh-





A. Tumbuhan Dalam Al-Qur’an 
Adapun ayat yang relevan tentang penelitian ini yaitu dalam Q.S. Asy-
Syu’araa’/26: 7-8 yang berbunyi: 
                               
          
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (7). 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 
Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman” (8) (Kementerian Agama RI, 2010). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. mengingatkan tentang kebesaran 
pengaruh-Nya, keagungan, kekuasaan dan kedudukan-Nya atas orang-orang yang 
berani menentang utusan-Nya dan mendustakan kitab-Nya. Dia adalah Tuhan yang 
Maha perkasa, Maha besar, lagi Maha Kuasa, Dialah yang menciptakan bumi dan 
menumbuhkan padanya berbagai macam tetumbuhan, pepohonan yang berbuah dan 
hewan yang baik (Tim Ahli Tafsir, 2009). 
Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Asy-Sya’bi 
bahwa manusia termasuk ke dalam (pengertian) tetumbuhan bumi (ini). Maka barang 
siapa yang masuk surga, dia adalah orang yang baik; dan barang siapa yang masuk 
neraka, maka dia adalah orang yang tercela. Yaitu yang menunjukan kekuasaan 




meninggikan bangunan langit. Sekalipun demikian, kebanyakan manusia tiada yang 
beriman, bahkan mereka mendustakan rasul-Nya dan kitab-Nya, menentang 
perintah-Nya dan mengerjakan larangan-Nya (Tim Ahli Tafsir, 2009). 
Kata ila/ke pada firman-Nya di awal ayat ini: apakah mereka tidak melihat ke 
bumi ayat tersebut merupakan kata yang mengandung makna batas akhir. Ia 
berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, dengan demikian ayat ini 
mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya 
memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya 
dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab, 2002). 
Kata zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan 
tumbuh-tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah yang terhempar di 
bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun 
memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Ada 
tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga menyatu dalam diri 
pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga 
lain, dan ada juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga membutuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangannya dan itu bisa terlihat 
kapan saja, bagi siapa yang ingin menggunakan matanya (Shihab, 2002). 
Kata karim antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 
baik, paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). 
Pada ayat tersebut Allah menjelaskan tentang pentingnya menjaga dan 




tetumbuhan, pepohonan yang berbuah dan hewan yang baik untuk memenuhi 
kebutuhan dan keperluan manusia, sesungguhnya pada ya ng demikian itu terdapat 
suatu tanda kekuasaan Allah yang belum kita ketahui. 
Pada ayat lain Allah swt berfirman dalam Q.S. Thaha/20: 53-54 yang 
berbunyi: 
                          
                              
       
Terjemahnya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam” (53). “Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang-orang yang berakal” (54) (Kementerian Agama RI, 2010). 
 
Ayat tersebut menjelaskan menurut qiraat sebagian ulama, disebutkan 
mahdan (bukan mihadan) yang artinya tempat menetap bagi kalian; kalian dapat 
berdiri, tidur dan berpergian di permukaannya. Yakni Dia telah menjadikan kalian 
jalan-jalan agar kalian dapat berjalan di segala penjurunya (Tim Ahli Tafsir, 2009). 
Berbagai macam tetumbuhan berupa tanam-tanaman dan buah-buahan, ada 
yang rasanya masam, ada yang manis dan ada yang pahit, serta berbagai jenis lainnya 
dari hasil tanam-tanaman dan buah-buahan. Maksudnya, sebagian untuk makanan 
dan buah-buahan kalian dan sebagian lainnya buat ternak kalian, yakni buat makanan 




dan tanda-tanda (yang menunjukan akan kekuasaan Allah). Semuanya itu 
menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan tidak ada Rabb selain Dia 
(Tim Ahli Tafsir, 2009). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. menempatkan manusia di bumi 
dengan menghamparkannya agar manusia dapat menikmati hidup dan berbekal guna 
kehidupan akhiratnya, serupa dengan bayi yang ditempatkan dalam buaian dan 
dididik guna meraih kehidupan yang lebih mulia dan tinggi. Allah menjadikan 
manusia di bumi ini agar ia menyadari bahwa ada jarak antara ia dan tujuan 
hidupnya. Ada jalan yang harus ditempuhnya guna mencapai tujuan hidup itu, yakni 
pendekatan diri kepada Allah dan upaya masuk kehadirat-Nya, sebagaimana halnya 
ia menempuh jalan-jalan di permukaan bumi ini untuk mencapai arah yang ditujunya 
(Tim Ahli Tafsir, 2009). 
Allah swt menurunkan air dari langit berupa hujan, dan juga mata-mata air 
dan sungai-sungai serta lautan, lalu ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis 
tumbuhan lalu Allah swt. memberi hidayah kepada manusia untuk memakannya dan 
itu semua merupakan ayat-ayat, yakni tanda-tanda tentang hidayah dan rububiyyah/ 
Ketuhanan dan Pemeliharaan Allah swt. Hal-hal tersebut harus dicamkan oleh kaum 
yang berakal. Dengan demikian tulis Thabathaba’i lebih jauh firman-Nya: Dia yang 
telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan, adalah isyarat bahwa 
keberadaan manusia di pentas bumi dalam rangka kehidupannya adalah bagian dari 




isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna meraih tujuannya 
(Shihab, 2002). 
Selanjutnya firman-Nya bahwa: Dia menurunkan dari langit air, maka Kami 
tumbuhkan dengannya berjens-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga 
bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-
buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat 
pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan 
hidayah buat hujan agar turun tercurah, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang (Shihab, 2002). 
Pada ayat tersebut Allah swt telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 
Dia telah menjadikan pula jalan-jalan agar manusia dapat berjalan di segala penjuru 
untuk meraih tujuannya. Kemudian Allah menurunkan hujan lalu menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan untuk manusia dan binatang guna memanfaatkan 
tumbuhan tersebut bagi kelanjutan hidupnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 











B. Tinjauan Tentang Kabupaten Bima 
Kabupaten Bima terletak pada 118
044” bujur timur sampai dengan 119022” 
bujur timur, serta 08
008” sampai dengan 08057” lintang selatan. Luas Wilayah 
Kabupaten Bima adalah 4.389,40 Km
2












Gambar 2.1. Peta Kabupaten Bima (BPS Kab. Bima,2011). 
Sebelah Utara  : Laut Flores 
Sebelah Timur : Selat Sape 
Sebelah Selatan : Sam. Indonesia 
Sebelah Barat  : Kabupaten Dompu 
Dari aspek iklim, keadaan curah hujan tahunan rata-rata tercatat 58.75 mm, 
maka dapat disimpulkan Kabupaten Bima adalah daerah berkategori kering 
sepanjang tahun, yang berdampak pada kecilnya persediaan air dan keringnya 






 dengan hari hujan 60 hari/tahun. Suhu udara siang hari antara 28-
32°C (Schmidth dan Ferguson, 1951). 
Terjadi perbedaan suhu udara yang sangat besar antara siang dan malam hari. 
Selain curah hujan tahunan yang relatif kecil, penyebarannyapun juga tidak merata, 
dimana bulam Mei-Oktober merupakan bulan yang jarang terjadi hujan. Curah hujan 
tertinggi pada bulan Februari tercatat 171 mm
3
 dengan hari hujan selama 15 hari dan 
musim kering terutama pada bulan Juli, Agustus dan September dimana tidak tejadi 
hujan. Kabupaten Bima pada umumnya memiliki drainase yang tergenang dan tidak 
tergenang. Pengaruh pasang surut hanya seluas 1.085 Ha atau 0,02% dengan lokasi 
terbesar di wilayah pesisir pantai. Luas lokasi yang tergenang terus menerus adalah 
seluas 90 Ha yaitu wilayah Dam Roka dan Dam Sumi. Sedangkan Wilayah yang 
tidak pernah tergenang di Kabupaten Bima adalah seluas 438.850 Ha (Schmidth dan 
Ferguson, 1951). 
Topografi wilayah Kabupaten Bima pada umumnya berbukit-bukit. Sebagian 
wilayahnya mempunyai topografi yang cukup bervariasi dari datar hingga bergunung 
dengan ketinggian antara 0-477,50 meter di atas permukaan laut (mdpl). Berdasarkan 
kelompok kemiringan lahan, wilayahnya dapat dikelompokkan atas kelompok lereng 
0-2 %, 3-15 %, 16-40 % dan > 40 %. Kabupaten Bima, yang merupakan bagian dari 
propinsi NTB, berada di ujung timur propinsi NTB. Luas wilayah Kabupaten Bima 
mencapai 4.374,65 Km
2
, terdiri atas 315,96 Km
2
 atau 7,22% lahan sawah dan 
4.058,69 Km
2
 atau 92,78% lahan bukan sawah. Luas lahan sawah ini meningkat 
sebanyak 8,53 Km
2






Peningkatan luas areal sawah ini di dorong oleh semakin berkurangnya luas hutan, 
baik itu hutan negara maupun luas hutan rakyat (BPS Kab. Bima, 2011). 
Dengan jumlah penduduk pada tahun 2010 sebanyak 438.522 jiwa dan luas 
wilayah 4.389,40 Km
2
 berarti tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Bima rata-rata 
sebesar 100 jiwa per Km
2
 meningkat dari 97.12 jiwa per Km
2 
tahun 2007. Selain itu 
penyebaran penduduk juga belum merata di seluruh wilayah Kabupaten Bima, 
dengan luas wilayah Kecamatan antara 66,93 Km
2
 s/d 627,82 Km
2
 per Kecamatan, 
menyebabkan kepadatan penduduk di Kecamatan cukup bervariasi yaitu antara 10 
jiwa/Km
2
 s/d 704 jiwa per Km
2
 (BPS Kab. Bima, 2011). 
 
C. Tinjauan Tentang Kecamatan Langgudu 
Wilayah Kecamatan Langgudu dengan luas 322,94 Km
2
 terbagi dalam 18 
Desa yang terbagi lagi menjadi 15 desa lama dan 3 UPT, dimana desa terluas adalah 













Berdasarkan hasil registrasi penduduk jumlah penduduk di Kecamatan 
Langgudu pada tahun 2013 adalah sebanyak 31.057 jiwa dan memiliki kepadatan 
penduduk sebanyak 96,23 per Km
2
. Sebagai pusat pemerintahan Kecamatan 
Langgudu Desa Karumbu berada pada jarak 48 km dari ibukota Kabupaten Bima 
dengan ketinggian 33 meter di atas permukaan laut (mdpl). Diantara 18 Desa, Desa 
Kawuwu merupakan desa dengan jarak terjauh (20,7 km) dari ibukota kecamatan 
(Akbar, 2014). 
Wilayah kecamatan langgudu berbatasan dengan wilayah Kecamatan Wawo, 
Kecamatan Belo dan Kecamatan Sape. Serta di sebelah selatan berbatasan dengan 
laut Indonesia. Komposisi penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Langgudu antara 
lain untuk lahan sawah sebesar 7,81 persen, tegal/kebun sebesar 17,43 persen, 
bangunan dan pekarangan sebesar 1,58 persen, hutan negara sebesar 0,92 persen dan 
selebihnya untuk lokasi lainnya (Akbar, 2014). 
Tanah sawah di Kecamatan Langgudu pada umumnya merupakan tanah 
irigasi setengah teknis, akan tetapi ada juga yang beririgasi sederhana dan tadah 
hujan. Dari tanah sawah yang ada di Kecamatan Langgudu, pada tahun 2013 telah 
memproduksi padi sawah hingga mencapai 5,55 ton per hektar. Sedangkan padi 








D. Tinjauan Umum Tentang Etnobotani 
Etnobotani berasal dari kata etno (etnis) dan botani. Etno berarti masyarakat 
adat/kelompok sosial kebudayaan yang mempunyai arti tertentu karena keturunan, 
adat, agama, bahasa dan lain sebagainya. Sedangkan botani adalah tumbuh 
tumbuhan. Etnobotani adalah interaksi antara masyarakat setempat dengan 
lingkungan hidupnya, secara spesifik pada tumbuh tumbuhan serta pengkajian 
penggunaan tumbuhan sebagai makanan, perlindungan atau rumah, pengobatan, 
pakaian, perburuan dan upacara adat. Ilmu yang mempelajari hubungan antara 
masyarakat lokal dan alam lingkungannya (Purwanto, 1999). 
Ilmu yang mempelajari tentang hubungan manusia dengan tumbuhan dalam 
kegiatan pemanfaatannya secara tradisional disebut etnobotani (Sukarman dan 
Riswan, 1992). Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, 
etnobotani berkembang menjadi cabang ilmu yang cangkupannya mempelajari 
hubungan manusia dengan sumber daya alam tumbuhan dan lingkungannya 
(Nasution, 1992). 
Kajian etnobotani tidak hanya dilihat dari bagaimana tumbuhan-tumbuhan 
tersebut digunakan tetapi juga bagaimana penduduk dari suku tersebut memandang 
(persepsi) dan menjaga tumbuhan tersebut, bagaimana hubungan timbal balik antara 
manusia dengan tumbuhan di mana manusia menggantungkan hidup dari tumbuhan 
tersebut (Cotton, 1999). 
Etnobotani merupakan kajian mengenai interaksi antara masyarakat lokal 




kehidupan sehari-hari (Martin, 1998). Pengetahuan tradisional yang dimiliki setiap 
suku atau etnis secara turun temurun, antara lain penggunaan tumbuhan sebagai obat 
(Bodeker, 2000). 
Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam 
keperluan sehari-hari dan adat suku bangsa. Studi etnobotani tidak hanya mengenai 
data botani taksonomis saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan botani yang 
bersifat kedaerahan, berupa tinjauan interpretasi dan asosiasi yang mempelajari 
hubungan timbal balik antara manusia dengan tanaman, serta menyangkut 
pemanfaatan tanaman tersebut lebih diutamakan untuk kepentingan budaya dan 
kelestarian sumber daya alam (Dharmono, 2007). 
Menurut Martin (1998) istilah-istilah yang berkaitan dengan etnobotani 
secara lebih lanjut yaitu: 
1. Masyarakat pribumi adalah penduduk satu kawasan yang telah dikaji dan 
mendapat pengetahuan ekologi mereka secara turun temurun dalam budaya 
mereka sendiri. 
2. Peneliti adalah orang yang biasanya terlatih pada sebuah perguruan tinggi, yang 
mendokumentasikan pengetahuan tradisional ini dan berkerja sama dengan 
masyarakat pribumi. 
3. Pengetahuan tradisional atau pengetahuan lokal adalah apa yang diketahui oleh 






E. Tinjauan Tentang Tumbuhan 
Indonesia  yang  beriklim tropis  mempunyai tanah subur  sehingga banyak  
jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Sejak jaman dahulu, manusia sangat 
mengandalkan lingkungan sekitarnya  untuk  memenuhi kebutuhannya, misalnya 
untuk makan, tempat berteduh, pakaian, obat, pupuk, parfum, dan bahkan untuk 
kecantikan. Kekayaan alam di sekitar kita sebenarnya sangat  bermanfaat  dan  belum 
sepenuhnya digali, dimanfaatkan, atau bahkan dikembangkan (Sari, 2006). 
Ilmu yang mempelajari tentang hubungan manusia dengan tumbuhan dalam 
kegiatan pemanfaatannya secara tradisional disebut etnobotani. Seiring dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, etnobotani  berkembang menjadi cabang 
ilmu yang cangkupannya mempelajari hubungan manusia dengan sumber daya alam 
tumbuhan dan lingkungannya (Sukarman, 1992). 
Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan sumber kekayaan alam 
yang luar biasa dan tiada ternilai harganya. Potensi ini dapat memberikan manfaat 
dan keuntungan yang sangat besar bagi masyarakat jika manfaat dan potensi 
keanekaragaman tumbuhan tersebut dapat diketahui serta eksplorasinya dapat 
dioptimalkan (Lande,  2008). 
Tradisi pengetahuan masyrakat lokal di daerah pedalaman tentang 
pemanfaatan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari telah berlangsung 
sejak lama. Pengetahuan ini bermula dari dicobanya berbagai jenis tumbuhan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Tradisi pemanfaatan tumbuhan ini sebagian telah 




jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber pangan, obat-obatan dan kebutuhan 
adat budaya masyarakat  masih  belum  begitu  banyak  teridentifikasi.  Kekayaan  
keanekaragaman hayati tersebut merupakan salah satu modal dasar dalam 
pelaksanaan pembangunan nasional, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemanfaatan tersebut harus sesuai 
dengan kemampuan, karakteristik dan fungsinya (Ismanto, 2007). 
Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam suatu masyarakat 
secara tradisional sangatlah penting, karena akan menambah keanekaragaman 
sumber daya nabati yang bermanfaat serta dapat membantu upaya pelestarian jenis-
jenis tumbuhan yang ada (Polunin, 1990). 
 
F. Tinjauan Tentang Ritual Keagamaan 
Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan 
tertentu berdasarkan adat istiadat, agama dan kepercayaan. Upacara adat adalah suatu 
upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
Upacara memuat berbagai praktek ritual di mana proses ritual tersebut 
mencerminkan arti yang dapat menjelaskan upacara yang diadakan. Jadi, upacara 
merupakan ritual penting dalam momen tertentu. Ritual adalah berbagai proses sosial 
yang memberi bentuk kongkret pada pemahaman (Eriksen, 2009). 
Ritual merupakan suatu bentuk upacara yang berhubungan dengan beberapa 
kepercayaan atau agama dengan ditandai oleh sifat khusus yang menimbulkan rasa 




mencakup segala sesuatu yang dibuat dan dipergunakan oleh manusia untuk 
menyatakan hubungan dengan alam transendental. Oleh karena itu upacara ritual 
diselenggarakan pada waktu yang khusus, tempat yang khusus, perbuatan yang luar 
biasa dengan dilengkapi berbagai peralatan ritus yang bersifat sakral (O”Dea, 1995). 
Menurut Koentjaraningrat (2000) ada beberapa unsur yang terkait dengan 
pelaksanaan upacara adat yaitu: 
1. Tempat berlangsungnya upacara 
Bagi masyarakat bersangkutan, tempat yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu upacara biasanya adalah tempat keramat atau bersifat sakral/suci, oleh 
karenanya tidak setiap orang dapat mengunjungi tempat itu. Tempat tersebut hanya 
digunakan oleh orang-orang yang berkepentingan saja, dalam hal ini adalah orang 
yang terlibat dalam pelaksanaan upacara seperti pemimpin upacara. 
2. Saat-saat berlangsungnya upacara/waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan upacara adalah saat-saat tertentu yang dirasakan tepat 
untuk melangsungkan upacara. Dalam upacara rutin yang diselenggarakan setiap 
tahun biasanya ada patokan dari waktu pelaksanaan upacara yang lampau. 
3. Benda-benda atau alat dalam upacara 
Benda-benda atau alat dalam pelaksanaan upacara adalah sesuatu yang harus 







4. Orang-orang yang terlibat di dalamnya 
Orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan upacara adalah mereka yang 
bertindak sebagai pemimpin jalannya upacara dan beberapa orang yang paham dalam 
ritual upacara adat. 
 
G. Tinjauan Tentang Khitanan Dan Pernikahan 
Menurut bahasa khitan berasal dari kata khatana yang berarti “khitan bagi 
laki-laki”, sedang bagi perempuan adalah khafd. Arti dari bahasa tersebut adalah 
bagian kemaluan laki-laki atau perempuan yang dipotong. Sementara itu menurut 
istilah, khitan adalah memotong kulit yang menutupi kemaluan laki-laki agar 
terhindar dari berkumpulnya kotoran di bawah kulub dan memudahkan 
pembersihannya setelah buang air kecil. Sementara bagi anak perempuan khitan 
dilakukan dengan cara memotong bagian dari kulit yang ada di atas vagina, yaitu di 
atas pembuka liang vagina (klitoris). Khitan disyariatkan bagi orang yang sudah 
baligh atau mendekati masa baligh dan orang yang berkhitan boleh melihatnya 
(Ahsin, 2010). 
Khitan merupakan salah satu bentuk ubudiyyah (kataatan mutlak) kepada 
Allah untuk melaksanakan perintah-Nya. Dengan kata lain, melalui khitan seorang 
anak untuk mau berjuang dan rela berkorban dalam rangka menegakkan agama 
Allah, meskipun ia harus berhadapan dengan senjata, meskipun harus ada darah yang 
menetes, bahkan ada bagian tubuhnya yang teriris, namun karena itu perintah Allah, 




Menurut Mujieb (2010) khitan merupakan penyempurnaan eksistensi manusia 
lahir batin. Ketika Allah berjanji akan mengangkat Nabi Ibrahim menjadi pemimpin 
umat manusia, Allah memberitahukan kepadanya bahwa Ia akan membuat tanda 
khusus bagi dia dan keturunannya, yakni khitan. Karenanya, khitan lantas menjadi 
indikator masuknya seseorang ke agama Nabi Ibrahim as. Adapun tujuan khitan 
secara syariah diantaranya adalah: 
1. Untuk menghindari adanya najis pada anggota badan saat shalat. Karena, tidak sah 
shalat seseorang apabila ada najis yang melekat pada badannya.  
2. Mengikuti sunnah Rasulullah saw. 
3. Mengikuti sunnah Nabi Ibrahim as. 
Pengertian nikah itu ada tiga, yang pertama adalah secara bahasa nikah adalah 
hubungan intim dan mengumpuli, seperti dikatakan pohon itu menikah apabila saling 
membuahi dan kumpul antara satu dengan yang lain, dan juga bisa disebut secara 
majaz, nikah adalah akad karena dengan adanya akad inilah kita dapat menggaulinya. 
Kedua, seacara hakiki nikah adalah akad dan secara majaz nikah adalah wat’un 
(hubungan intim), sedangkan secara bahasa dan banyak dalil yang menunjukkan 
bahwa nikah tersebut adalah akad seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan 
Hadist antara lain adalah firman Allah. Pendapat ini adalah pendapat yang paling 
diterima atau unggul menurut golongan Syafi’yah dan Imam Malikiyah. Ketiga, 
pengertian nikah adalah antara keduanya yakni antara akad dan wati’ karena 





Pernikahan dalam istilah agama disebut “Nikah” adalah melakukan suatu 
akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita 
untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk mewujudkan 
suatu hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman (mawaddah 
warahmah) dengan cara yang diridhai oleh Allah SWT (Soemiyati, 1989). 
Pernikahan bagi manusia bukan sekedar persetubuhan antara jenis kelamin 
yang berbeda, sebagai makhluk yang disempurnakan Allah, maka pernikahan 
mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Dengan 
demikian agama Islam memandang bahwa, pernikahan merupakan basis yang baik 
dilakukan bagi masyarakat karena pernikahan merupakan ikatan lahir batin yang sah 
menurut ajaran Islam dan merupakan perjanjian yang mana hukum adat juga 
berperan serta dalam penyelesaian masalah-masalah pernikahan seperti halnya 
pernikahan dini atas latar belakang yang tidak lazim menurut hukum adat hingga hal 
ini adat menjadikan hukum untuk menikahkan secara mendesak oleh aparat desa, 
yang itu mengacu kepada kesepakatan masyarakat yang tidak lepas dari unsur agama 
























Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari 
tentang hubungan manusia dengan 
tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya. 
secara tradisional 
INPUT 
1. Survei lapangan 
2. Observasi lapangan yang dilakukan 
dengan menentukan lokasi penelitian. 
3. Alat-alat yang akan digunakan dalam 
penelitian 
4. Pedoman wawancara 
5. Menentukan responden 
PROSES 
Rangkaian upacara, jenis dan makna 
tumbuhan yang digunakan dalam ritual 
khitanan dan pernikahan oleh Masyarakat 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan menggunakan 
metode observasi dan wawancara terstruktur.  
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, pada 
bulan Juni sampai bulan Juli tahun 2017. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan studi fenomenologis 
(phenomenological studies) bertujuan untuk mencari atau menemukan makna dari 
hal-hal yang esensial atau mendasar dari pengalaman hidup. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini adalah variabel bebas yang meliputi semua 
tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Langgudu, Kabupaten 






D. Definisi Operasional Variabel 
Etnobotani adalah interaksi antara masyarakat setempat dengan lingkungan 
hidupnya, secara spesifik pada tumbuh tumbuhan serta pengkajian penggunaan 
tumbuhan sebagai makanan, perlindungan atau rumah, pengobatan, pakaian, 
perburuan dan upacara adat.  
Ritual agama adalah aturan tertentu yang digunakan dalam pelaksanaan 
agama yang melambangkan ajaran dan yang meningkatkan manusia pada ajaran 
tersebut. 
Upacara ritual adalah sistem atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat 
atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai 
macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
wawancara. Informan/responden di pilih secara porposive sampling yang memiliki 
kriteria sebagai: tokoh agama, tokoh adat dan beberapa masyarakat yang mengetahui 
tentang ritual keagamaan. Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dilapangan, 








F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Alat tulis menulis, 
kamera sebagai alat dokumentasi yang berupa gambar dan video, HP sebagai alat 
perekam hasil wawancara dan pedoman wawancara. 
 
G. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Melakukan observasi awal yang dilakukan dengan menentukan lokasi penelitian 
dan sumber informan (responden). 
2. Menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian 
3. Melakukan wawancara terhadap sumber informan (responden) yang terdiri dari 
tokoh agama, ketua adat, tokoh masyarakat dan masyarakat yang mengetahui 
tanaman yang digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan. 
 
H. Analisis Data 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
I. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh dalam melakukan penelitian di 
Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah sebagai 
berikut: 
1. Rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh agama, tokoh adat 
dan tokoh masyarakat selama melakukan penelitian, rangkaian upacara yang 
dilakukan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh masyarakat Kecamatan 
Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan dan pernikahan.  
 
No Ritual Keagamaan Rangkaian Upacara 
1. Khitanan (Suna ra ndoso) Penempelan daun pacar (Kapanca) 
Meratakan gigi (Ndoso) 
Pemasangan keris (Compo sampari) 
Pemasangan baju (Compo baju) 
Khitan (Suna ra saraso) 
2. Pernikahan (Nika ra noke) Melamar atau meminang (Wi’i nggahi) 
Sumbangan berupa beras dan gabah (Mbaju) 
Sumbangan berupa uang atau barang (Pamaco) 
Sumbangan berupa uang atau barangg (Teka ra ne’e) 
Mengantar mahar (Wa’a co’i) 
Penempelan daun pacar (Kapanca) 




2. Jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh agama, tokoh adat 
dan tokoh masyarakat selama melakukan penelitian, terdapat 10 jenis tumbuhan yang 
digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh masyarakat Kecamatan 
Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Adapun tumbuhan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 











Lythraceae Tanaman perdu, bercabang banyak, 
tinggi 1-4 meter dan tanaman ini 
tumbuh baik di daerah kering dari 
pada daerah basah atau lembab. 
Akar tunggang dan berwarna 
kuning. Batang berkayu, bentuk 
bulat, berduri dan berwarna putih 
kotor. Daun tunggal, duduk 
berhadapan, bulat telur, ujung dan 
pangkal runcing, tepi rata, 
pertulangan menyirip, panjang 1,5-
5 cm, lebar 1-3 cm dan berwarna 
hijau. Bunga majemuk, bentuk 
mafai, benang sari 8, putik 1, bulat, 
putih, mahkota berbentuk ginjal dan 
warna kuning kemerahan. Buah 
berbentuk kotak, beruang dua, 
diameter 7,5 mm dan warna hitam. 




















Euphorbiaceae Tanaman perdu, tinggi 1-7 m, 
bercabang tidak teratur dan tumbuh 
di ketinggian 300 m di atas 
permukaan laut. Akar tunggang. 
Batang lunak, silindris, beruas, 
tegak, bulat licin, berongga dan 
berbuku. Daun tunggal, bertangkai 
panjang, tersusun berseling, 
berwarna hijau, panjang 10-45 cm, 
lebar 20-45 cm dan pertulangan 
menjari. Bunga majemuk, bentuk 
tandan, kelopak berwarna hijau dan 
mahkota berwarna merah. Buah 
kotak berbentuk bulat telur, 
diameter 2-4 cm, panjang 2 cm, 
berwarna hijau ketika muda dan 
berwarna kecoklatan ketika masak. 
Biji berbentuk bulat lonjong, dan 






Arecaceae Tanaman berupa pohon, tinggi 
mencapai 30 m, tumbuh di daerah 
beriklim tropis dan subtropis. Akar 
serabut, tebal dan berkayu. Batang 
beruas-ruas, berkayu, berbentuk 
bulat dan arah tumbuh tegak lurus. 
Daun majemuk, menyirip genap, 
daun dengan bangun bergaris, 
panjang, ujung daun meruncing, 
tulang daun sejajar, tipis dan 
permukaan daun licin. Bunga 
majemuk, terdapat bunga jantan 
dan betina. Buah batu, memiliki 3 
lapisan yaitu lapisan luar, tengah 
dan dalam. Biji merupakan bagian 















Poaceae Tanaman padi merupakan  tanaman 
berbentuk herba, tinggi mencapai 
200 cm dan tumbuh di daerah 
subtropis atau  tropis. Akar serabut. 
Batang tersusun beruas-ruas, 
dipisahkan oleh buku, ruas batang 
berongga, berbentuk bulat. Daun 
termasuk daun tunggal, terdiri dari 
helaian daun dan pelepah daun, 
bangun daun berbentuk garis, 
dalam  ketiak daun terdapat kuncup 
yang tumbuh menjadi batang dan 
tulang daun sejajar. Bunga 
majemuk, alat kelamin terdiri dari 
benang sari 6 buah dan tangkai sari 
pendek. Buah sering disebut biji 















Poaceae Tanaman tebu tergolong perdu, 
tinggi 3-5 m dan hanya dapat 
tumbuh di daerah beriklim tropis. 
Akar serabut, dan panjang 
mencapai 1 m. Batang berbentuk 
tegak, tidak bercabang, kulit batang 
berwarna hijau, merah tua, ungu 
dan terdapat lapisan lilin berwarna 
putih keabu-abuan. Daun 
merupakan daun tidak lengkap, 
hanya terdiri dari helaian daun, 
pelepah daun, berpangkal pada 
buku, pada pelepah terdapat telinga 
daun, bulu-bulu daun dan 
pertulangan daun sejajar. Bunga 
majemuk, panjang 70-90 cm, bunga 
memiliki 3 daun kelopak, 2 kepala 





















Musaceae Tanaman herba, dengan tinggi 
mencapai 2-4 meter dan tumbuh di 
daerah tropis, basah, lembab dan 
panas. Akar serabut. Batang semu, 
batang berada pada bagian dalam, 
berbentuk bulat. Daun tunggal, 
terdiri dari helaian daun, pelepah 
daun, tangkai daun, bangun daun 
lancet, ujung daun  tumpul, pangkal 
daun meruncing, tepi daun rata dan  
berwarna hijau. Bunga majemuk, 
berbentuk bulir, berwarna merah, 
termasuk bunga berumah satu, pada 
bunga jantan terdiri dari 
perigonium 6 tepal, 5 bersatu 1 
terpisah, benang sari 5, pada bunga 
betina kepala putik berbentuk bulat. 



















Tanaman berupa pohon, tinggi 
kurang lebih 25 m. Akar serabut 
berwarna kuning kotor. Batang 
berkayu, diameter kurang lebih 15 
cm dan berwarna hijau kecoklatan. 
Daun majemuk, berupa roset 
batang, bentuk pita, ujung robek, 
bergerigi, tepi rata, panjang kurang 
lebih 80 cm, tangkai pendek, 
berpelepah dan berwarna hijau 
muda. Bunga majemuk, bentuk 
bulir, bunga betina dan bunga 
jantan tersusun dalam 2 baris dan 
beralur. Buah buni, bulat telur dan 
berwarna merah jingga. Biji satu, 





















Piperaceae Tanaman berupa semak, bisa 
mencapai tinggi 15 m dan tumbuh 
merambat pada tanaman lain. Akar 
tunggang dan bulat memanjang. 
Batang bulat memanjang, tinggi 5-
15 m, bersulur, beruas dan berbuku 
dengan jarak 5-10 cm. Daun 
berbentuk oval atau telur, pangkal 
daun menyerupai jantung, 
pertulangan menyirip, tepi merata, 
berbulu, daun tebal, lebar 2-10 cm, 
panjang 5-15 cm dan berwarna 
hijau. Bunga majemuk, bulir pada 
cabang daun, terdapat bulir jantan 
dan betina. Buah berbentuk bulat 
kecil, ujung gundul, terdapat bulu, 
berwarna kehitaman. Biji bulat, 
pipih mencapai 10-20 biji perbuah. 
 














Arecaceae Tanaman berupa pohon, tinggi 
mencapai 15-30 m, tumbuh subur 
di lingkungan tropis. Akar serabut. 
Batang tunggal, kuat dan kokoh, 
bagian pangkal dan ujung 
membesar dan berdiameter 60 cm, 
permukaan halus dan berwarna 
kehitam-hitaman. Daun tunggal, 
berlekuk, menjari, membentuk taju 
daun, berpelepah dan berwarna 
hijau. Bunga majemuk, bunga 
jantan tersusun dalam tongkol, 
panjang 50 cm, bunga betina 
tersusun dalam bulir dan panjang 
25-30 cm. Buah bulat, berdiameter 
7-20 cm, bergerombol dan dalam 































Solonaceae Tanaman tembakau memiliki tinggi 
sekitar 250 cm, kadang-kadang 
dapat mencapai 4 m, tumbuh baik 
pada ketinggian 200-3.000 m diatas 
permukaan laut. Akar tunggang, 
tumbuh tegak dapat menembus 
tanah 50-75 cm, akar serabutnya 
menyebar ke samping. Batang 
bulat, agak lunak tetapi kuat, 
bercabang, diameter 5 cm, ruas 
batang ditumbuhi daun dan tunas 
ketiak. Daun tunggal, bulat lonjong, 
ujung meruncing, tepi gelombang, 
lebar daun 2-30 cm, panjang 
tangkai 1-2 cm dan berwarna hijau. 
Bunga majemuk, tersusun dari 
beberapa tandan, berisi sampai 15 
bunga, berbentuk terompet dan 
panjang. Buah berbentuk lonjong, 





Berdasarkan data pada tabel tersebut maka jumlah tumbuhan berdasarkan 
famili dapat dilihat pada grafik berikut: 
 



































3. Makna penggunaan tumbuhan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh agama, tokoh adat 
dan tokoh masyarakat selama melakukan penelitian, makna penggunaan tumbuhan 
pada ritual khitanan dan pernikahan oleh masyarakat Kecamatan Langgudu, 
Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Makna penggunaan tumbuhan pada ritual khitanan 
 





1. Kapanca/ Pacar Daun Khitanan/ Zikir 
Kapanca 
 
Sebagai simbol pengharapan bagi 
anak, bahwa kalau sudah dewasa 
diharapkan harus berani membela 
kebenaran dan keadilan walau 
tangan bercucuran darah. 
2. Katanga/ Jarak 
pagar  
Batang Khitanan/ Zikir 
Kapanca 
 
Sebagai simbol pesan pada anak 
bahwa mulut dan gigi harus 
selalu bersih dan tidak boleh 
dikotori dengan makanan yang 
haram. 
3. Ni,u/ Kelapa Buah Khitanan/ Zikir 
Kapanca 
 
Sebagai simbol pengharapan 
kepada anak agar menjadi anak 
yang berguna dan bermanfaat 
bagi orang lain. 




Sebagai simbol pengharapan agar 
menjadi anak yang selalu 
berkerja keras dan tidak mudah  
putus asa dalam melakukan 
pekerjaan. 
5. Dobu/ Tebu Daun dan Batang Khitanan/ Zikir 
Kapanca 
 
Sebagai simbol pesan bagi orang 










Sebagai simbol pengharapan 
kepada anak agar sebelum mati 
harus meninggalkan nama baik. 
7. U,a/ Pinang Buah Khitanan/ Zikir 
Kapanca 
 
Sebagai simbol penghargaan 
terhadap tamu pada jaman dahulu 
dan tanda-tanda makhluk yang 
normal adalah orang yang suka 
melayani tamu. 
8. Nahi/ Sirih Daun 















1. Kapanca/ Pacar Daun Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol untuk 
menandakan bahwa wanita ini 
sudah ada yang meminang dan 
bersyukur dengan jodoh yang 
telah diberikan oleh Tuhan  yang 
Maha Esa. 




Sebagai simbol kesetiaan dan 
tidak akan mati sebelum 
meninggalkan jasad yang baik 
dan meninggalkan nama baik. 
3. Ni,u/ Kelapa Buah Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol pengharapan agar 
menjadi keluarga yang 
bermanfaat dan suka menolong 
orang lain. 
4. Fare/ Padi Buah Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol pengharapan 
kesejahteraan dan kebahagiaan 
dalam rumah tangga. 
5. Dobu/ Tebu Daun dan Batang Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol pengharapan agar 
menjadi orang tua yang berakhlak 
baik supaya nanti malahirkan 








Sebagai simbol penghargaan 
terhadap tamu yang datang. 
7. U,a/ Pinang Buah Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol untuk mengusir 
roh jahat yang akan mengganggu 
kehidupan berumah tangga dan 
agar rumah tangga tersebut 
langgeng sampai akhir hayat. 
8. Nahi/ Sirih Daun Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol pengharapan agar 
wanita yang disunting dapat 
memiliki keturunan. 
9. Ta,a/ Lontar Daun Pernikahan/ 
Zikir Kapanca 
Sebagai simbol penghargaan 


















Data tentang bagian yang tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan 
pernikahan tersebut disajikan dalam grafik berikut: 
 





































1. Rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Salah satu ciri budaya masyarakat di Negara berkembang adalah masih 
dominannya unsur-unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini 
didukung oleh keanekaragaman hayati yang terhimpun dalam berbagai tipe 
ekosistem yang pemanfaatannya telah mengalami sejarah panjang sebagai bagian 
dari  kebudayaan. Hubungan antara manusia dengan lingkungannya ditentukan oleh 
kebudayaan setempat sebagai pengetahuan yang diyakini serta menjadi sumber 
sistem nilai. Sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat secara tradisional 
merupakan salah satu bagian dari kebudayaan suku bangsa asli dan petani pedesaan 
(Rahayu, 2006). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Langgudu, 
Kabupaten, Bima Nusa Tenggara Barat maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Ritual Khitanan (Suna ra ndoso) 
Sebelum dilaksanakan khitanan, maka dilaksanakan berbagai upacara adat, 
seperti antara lain penempelan daun pacar (Kapanca), meratakan gigi (Ndoso), 
pemasangan keris (Compo sampari) dan pemasangan baju (Compo baju), dan khitan 
(Suna ra saraso). Berikut tahapan prosesi upacara khitan yang lazim dilaksanakan 
masyarakat Bima: 
1) Penempelan daun pacar (Kapanca) 
Kapanca adalah upacara penempelan daun Pacar di atas telapak tangan anak-




diiringi zikir yang dilagukan oleh beberapa orang pezikir, syair zikir berisi pujian 
kehadapan Allah dan Rasul. Upacara Kapanca merupakan peringatan bagi anak, 
bahwa apabila mencapai usia dewasa harus berani membela kebenaran dan keadilan 
walau tangan bercucuran darah yang disimbolkan dengan warna merah pada daun 
pacar. Adapun tumbuhan yang digunakan pada upacara Kapanca yaitu kelapa (Ni’u), 
padi (Fare), tebu (Dobu), pisang (Kalo), pinang (U’a), sirih (Nahi), Lontar (Ta’a) 
dan tembakau (Tambaku). 
2) Meratakan gigi (Ndoso) 
Ndoso adalah upacara membersihkan dan meratakan gigi anak yang akan 
dikhitan dengan potongan kecil kayu jarak (Katanga) yang getahnya bisa 
menguatkan gigi. Hal ini dilakukan sebagai peringatan pada anak bahwa mulut dan 
gigi harus selalu bersih dan tidak boleh dikotori dengan makanan yang haram. 
3) Pemasangan keris (Compo sampari) 
Upacara Compo sampari atau pemasangan keris kepada anak laki-laki yang 
akan di khitan. Dilakukan oleh seorang tokoh adat, diawali dengan pembacaan do’a 
disusul dengan membaca shalawat Nabi. Upacara ini digelar sebagai peringatan 
bahwa sebagai anak laki-laki harus memiliki kekuatan dan keberanian yang 
dilambangkan dengan keris (Sampari). 
4) Pemasangan Baju (Compo baju) 
Upacara Compo baju yaitu upacara pemasangan baju kepada anak perempuan 
yang akan di khitan. Baju yang akan dipasang sebanyak 7 lembar baju pendek yang 




adalah merupakan peringatan bagi anak, kalau sudah di khitan berarti sudah dewasa. 
Sebab itu harus menutup aurat dengan rapi. Tujuh lembar baju adalah tujuh simbol 
tahapan kehidupan yang dijalani manusia yaitu masa dalam kandungan, masa bayi, 
masa kanak-kanak, masa dewasa, masa tua, alam kubur dan alam baqa (Akhirat). 
5) Khitan (Suna ra saraso) 
Setelah semua upacara adat selesai dilaksanakan, maka akan dilaksanakan 
acara inti, yaitu acara khitanan. Bagi anak laki-laki dilaksanakan sore hari, dihadiri 
oleh pejabat sara hukum (Gelarang dan Penghulu), para ulama, tokoh adat dan para 
sanak keluarga, dikhitan oleh Guru suna (Guru sunat) yaitu seorang tokoh adat yang 
ahli sunat. Seiring kemajuan tekhnologi, khitan dilakukan oleh petugas kesehatan 
atau dokter. 
Sedangkan bagi anak perempuan, akan dilaksanakan pagi hari dihadiri oleh 
para tokoh adat perempuan bersama sanak saudara. Khitanan anak perempuan 
dilakukan oleh isteri (Penghulu dan istri Gelarang). Acara khitanan diiringi dengan 
irama musik genda (Gendang) yang bertalu-talu untuk menambah semangat dan 
keberanian anak yang dikhitan. Setelah disunat, khusus bagi anak laki-laki harus 
melakukan atraksi Maka yaitu meloncat-loncat dengan keris di tangan kanan, sambil 
mengucapkan ikrar siap dan sedia mengorbankan jiwa raga demi Rakyat, Negeri dan 
Agama yang dicintai. Diiringgi irama gendang yang bertalu-talu. 
Dalam kehidupan masyarakat Bima, khitan tidaklah terlepas dari ajaran 
Islam. Dalam Agama Islam, khitan merupakan kewajiban bagi umat Islam sebagai 




Khitan sangat erat kaitannya dengan pemeliharaan kebersihan kemaluan 
karena orang lebih mudah membersihkan kelaminnya sesudah buang air kecil. Ketika 
kulit yang menutupi penis tidak dikhitan, maka air kencing dan kotoran yang lain 
dapat mengumpul di bawah lipatan kulit. Daerah ini dapat menjadi infeksi dan 
penyakit karena menjadi tempat pertumbuhan bakteri. 
Para ahli medis modern telah mendapatkan berbagai hasil penelitian ilmiah, 
bahwa bermacam-macam penyakit organ seks yang muncul akhir-akhir ini lebih 
banyak ditemukan pada orang-orang yang tidak dikhitan. Sementara mereka yang 
dikhitan jarang sekali didapati memiliki penyakit tersebut. 
b. Pernikahan (Nika ra noke) 
Sebelum pernikahan dilaksanakan, maka dilangsungkan berbagai upacara 
adat, seperti  melamar atau meminang (Wi’i nggahi), sumbangan berupa beras dan  
gabah (Mbaju), sumbangan berupa uang atau barang (Pamaco), sumbangan berupa 
uang atau barang (Teka ra ne’e), mengantar mahar (Wa’a co’i), penempelan daun 
pacar (Kapanca) dan akad nikah (Akad nika). Berikut tata cara dan prosesi 
pernikahan yang lazim dilaksanakan masyarakat Bima: 
1) Melamar atau meminang (Wi’i nggahi) 
Dalam prosesi peminangan menurut adat Bima biasanya hal yang pertama 
dilakukan yaitu mencari informasi terlebih dahulu baik dari keluarganya langsung 
ataupun dari tetangga terdekatnya untuk menanyakan apakah wanita tersebut sudah 
ada yang meminang atau belum. Apabila belum ada yang meminang, maka tahapan 




wanita dengan tujuan untuk meminang wanita yang ingin dijadikan istri oleh pria 
tersebut. 
Dalam meminang, pihak keluarga dari calon mempelai pria datang bersama 
keluarga, kerabat dan tokoh masyarakat yang ikut meramaikan proses peminangan 
tersebut. Dalam prosesi peminangan menurut adat Bima tidak ada penyambutan 
khusus dari keluarga calon mempelai wanita terhadap keluarga calon mempelai pria, 
hanya penyambutan biasa yang dilakukan oleh calon mempelai wanita sebagai 
bentuk penghormatan kepada tamu dan menghargainya. Dalam meminang pihak 
keluarga pria tidak boleh melupakan syarat wajib dalam peminangan menurut adat 
Bima. Syarat wajib tersebut berupa kapur sirih, daun sirih dan buah pinang. 
2) Sumbangan berupa beras dan gabah (Mbaju) 
Mbaju merupakan bukti solidaritas orang Bima terhadap tetangganya dengan 
cara memberikan sumbangan berupa beras dan gabah lalu dicatat sebagai tabungan 
orang yang kasih sumbangan apabila ia ada hajatan atau musibah tetapi 
pengembalian tidak dipaksakan. 
3) Sumbangan berupa uang atau barang (Pamaco) 
Upacara Pamaco adalah upacara yang dilaksanakan setelah kedua pengantin 
tiba di paruga di hadapan para undangan. Biasanya kegiatan ini dilakukan pada pagi 
hari dan prosesi upacara pamaco ini diawali dengan salah seorang keluarga pengantin 
pria, kemudian para undangan yang terdiri dari kaum wanita dipersilahkan 
memberikan uang atau barang begitu juga para undangan laki-laki. Prosesi Pamaco 




bertujuan untuk meminta do’a restu para anggota masyarakat, sahabat dan kenalan, 
juga untuk memberikan sumbangan berupa uang atau barang oleh masyarakat kepada 
kedua pengantin. 
4) Sumbangan berupa uang atau barang (Teka ra ne’e) 
Teka ra ne’e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan di 
kalangan masyarakat Bima. Teka ra ne’e yaitu pemberian bantuan pada keluarga 
yang mengawinkan putra putrinya. Bila upacara Teka ra ne’e dimulai, maka 
berbondong-bondonglah masyarakat (umumnya kaum wanita) datang ke rumah 
keluarga tuan rumah membawa uang, bahan pakaian dan sebagainya. 
5) Mengantar mahar (Wa’a co’i) 
Wa’a co’i maksudnya adalah upacara mengantar mahar atau mas kawin, dari 
keluarga pria kepada keluarga sang gadis. Dengan adanya upacara ini, berarti 
beberapa hari lagi kedua remaja tadi akan segera dinikahkan. Banyaknya barang dan 
besarnya nilai mahar, tergantung hasil mufakat antara kedua orang tua remaja 
tersebut. 
Upacara mengantar mahar ini biasanya dihadiri dan disaksikan oleh seluruh 
anggota masyarakat di sekitarnya. Digelar pula arak-arakan yang meriah dari rumah 
orang tua sang pria menuju rumah orang tua perempuan. Semua perlengkapan mahar 
dan kebutuhan lain untuk upacara pernikahan seperti beras, kayu bakar, hewan 






6) Penempelan daun pacar (Kapanca) 
Upacara ini dilaksanakan sehari sebelum calon pengantin wanita dinikahkan. 
Calon pengantin wanita akan melaksanakan acara adat yang disebut dengan 
Kapanca, yaitu acara penempelan daun pacar di atas telapak tangan calon pengantin 
wanita yang dilakukan secara bergiliran oleh pemuka adat. Kapanca merupakan 
peringatan bagi calon pengantin wanita bahwa dalam waktu yang tak lama lagi akan 
melakukan tugas sebagai ibu rumah tangga. Seiring dengan kegiatan kapanca, akan 
disuguhkan juga sejenis kesenian rakyat yang bernafaskan ajaran Islam yang disebut 
Zikir Kapanca yang dilakukan oleh para undangan. Mereka akan membawakan syair 
bernuansa islam yang liriknya berisi pujian dan sanjungan pada Allah dan Rasul. 
Adapun tumbuhan yang digunakan pada upacara Kapanca yaitu kelapa (Ni’u), padi 
(Fare), tebu (Dobu), pisang (Kalo), pinang (U’a), sirih (Nahi), lontar (Ta’a) dan 
tembakau (Tambaku). 
7) Akad nikah (Akad nika) 
Akad nikah ini biasa berlangsung pada sore hari, pihak keluarga laki-laki 
mengundang beberapa orang tetangga dan orang sedesanya untuk mengantar 
pengantin laki-laki ke rumah keluarga pengantin perempuan. Acara jamuan 
berlangsung sesudah Ashar. Sedang dari pihak perempuan tidak ketinggalan pula 
mengumpulkan para undangan untuk menjemput kedatangan rombongan mempelai 
laki-laki. Rombongan tersebut diiringi dengan suara dan nyanyian rebana sambil 





Setelah rombongan mempelai laki-laki tiba dirumah mempelai perempuan, 
langsung dijemput dan dipersilahkan duduk di ruang pengantin perempuan yang 
menunggu untuk dinikahkan. Maka dimulailah  acara akad nikah yang didahului 
dengan khutbah nikah  oleh penghulu dan dilanjutkan ijab kabul oleh wali dan 
pengantin perempuan terhadap pengantin laki-laki di hadapan saksi. 
Pernikahan dalam hukum islam adalah melakukan suatu akad atau perjanjian 
untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan 
hubungan antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu hidup berkeluarga yang 
diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara yang diridhai Allah SWT. 
Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk-makhluk lainnya, yang 
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan bebas antara jantan dan betina 
dengan tidak memiliki aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat 
manusia, Allah memberikan tuntutan yang sesuai dengan martabat manusia. Bentuk 
perkawinan ini memberi jalan yang aman pada naluri seksual untuk memelihara 
keturunan dengan baik dan menjaga harga diri. 










2. Jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Masyarakat di Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat 
masih memegang kuat dan melaksanakan tradisi-tradisi adatnya. Tradisi-tradisi adat 
masyarakat tersebut tidak dapat dipisahkan dari tumbuh-tumbuhan. Spesies-spesies 
tumbuhan tertentu dianggap sebagai salah satu bagian dari upacara adat yang 
menjadi syarat suatu ritual atau upacara itu dapat dilakukan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh agama, tokoh adat 
dan tokoh masyarakat selama melakukan penelitian, terdapat 10 jenis tumbuhan yang 
digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan meliputi: pacar (Lawsonia inermis), 
jarak pagar (Jatropha curcas), kelapa (Cocos nucifera), padi (Oryza sativa), tebu 
(Saccharum officinarum), pisang (Musa paradisiaca), pinang (Areca catechu), sirih 
(Piper betle), lontar (Borassus flabellifer) dan tembakau (Nicotiana tabacum). 
a. Pacar (Lawsonia inermis) 
Pacar adalah tanaman perdu yang bercabang banyak, memiliki tinggi 1-4 
meter dan tanaman ini tumbuh baik di daerah kering dari pada daerah basah atau 
lembab. Sistem perakarannya merupakan akar tunggang dan berwarna kuning. 
Batang tanaman berkayu, bentuk bulat, berduri dan berwarna putih kotor. Daunnya 
merupakan daun tunggal, duduk berhadapan, berbentuk bulat telur, ujung dan 
pangkal runcing, tepi daunnya rata, pertulangan daun menyirip, panjang daun kurang 
lebih 1,5-5 cm, lebar 1-3 cm dan berwarna hijau. Bunganya merupakan bunga 
majemuk, bentuk mafai, memiliki 8 benang sari, 1 putik, berbentuk bulat, berwarna 




kotak, beruang dua memiliki diameter 7,5 mm dan berwarna hitam. Bijinya 
berukuran kecil, berbentuk segitiga dan berwarna coklat kehitaman. 
b. Jarak pagar (Jatropha curcas) 
Tanaman jarak pagar merupakan tanaman perdu yang memiliki tinggi 1-7 m, 
bercabang tidak teratur dan tumbuh di ketinggian 300 m di atas permukaan laut. 
sistem perakarannya merupakan akar tunggang. Batang berbentuk lunak, silindris, 
beruas, tegak, bulat licin, berongga dan berbuku. Daunnya merupakan daun tunggal, 
bertangkai panjang, tersusun berseling, berwarna hijau, panjang sekitar 10-45 cm, 
lebar 20-45 cm dan pertulangan menjari. Bunganya merupakan bunga majemuk, 
berbentuk tandan, kelopak berwarna hijau dan mahkota berwarna merah. Buah kotak 
berbentuk bulat telur, diameter 2-4 cm, panjang 2 cm, berwarna hijau ketika muda 
dan berwarna kecoklatan ketika masak. Biji berbentuk bulat lonjong, dan berwarna 
coklat kehitaman. 
c. Kelapa (Cocos nucifera) 
Tanaman kelapa memiliki tinggi mencapai 30 m, tumbuh di daerah beriklim 
tropis dan subtropis. Sistem perakarannya merupakan akar serabut, tebal dan 
berkayu. Batang tanaman ini beruas-ruas, berkayu, berbentuk bulat dan arah tumbuh 
tegak lurus. Daun merupakan daun majemuk, menyirip genap, daun dengan bangun 
bergaris, panjang, ujung daun meruncing, tulang daun sejajar, tipis dan permukaan 
daun licin. Bunga majemuk, terdapat bunga jantan dan betina. Buah merupakan batu, 
memiliki 3 lapisan yaitu lapisan luar, tengah dan dalam. Biji merupakan bagian 




d. Padi (Oryza sativa) 
Tanaman padi merupakan  tanaman berbentuk herba, tinggi mencapai 200 cm 
dan tumbuh di daerah subtropis atau tropis. Sistem perakarannya berupa akar serabut. 
Batang tersusun beruas-ruas, dipisahkan oleh buku, ruas batang berongga dan 
berbentuk bulat. Daun termasuk daun tunggal, terdiri dari helaian daun dan pelepah 
daun, bangun daun berbentuk garis, dalam  ketiak daun terdapat kuncup yang 
tumbuh menjadi batang dan tulang daun sejajar. Bunga majemuk, alat kelamin terdiri 
dari benang sari 6 buah dan tangkai sari pendek. Buah sering disebut biji atau bulir 
dan gabah. 
e. Tebu (Saccharum officinarum) 
Tanaman tebu merupakan tanaman yang tergolong perdu, memiliki tinggi 
kurang lebih 3-5 m dan hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Sistem 
perakarannya merupakan akar serabut dan panjang mencapai 1 m. Batang berbentuk 
tegak, tidak bercabang, kulit batang berwarna hijau, merah tua, ungu dan terdapat 
lapisan lilin berwarna putih keabu-abuan. Daun merupakan daun tidak lengkap, 
hanya terdiri dari helaian daun, pelepah daun, berpangkal pada buku, pada pelepah 
terdapat telinga daun, bulu-bulu daun dan pertulangan daun sejajar. Bunga majemuk, 
panjang 70-90 cm, bunga memiliki 3 daun kelopak, 2 kepala putik dan 1 daun 
mahkota. 
f. Pisang (Musa paradisiaca) 
Pisang merupakan tanaman herba dengan tinggi mencapai 2-4 meter dan 




serabut. Batang semu, batang berada pada bagian dalam dan berbentuk bulat. Daun 
merupakan daun tunggal, terdiri dari helaian daun, pelepah daun, tangkai daun, 
bangun daun lancet, ujung daun  tumpul, pangkal daun meruncing, tepi daun rata dan  
berwarna hijau. Bunganya berupa bunga majemuk, berbentuk bulir, berwarna merah, 
termasuk bunga berumah satu, pada bunga jantan terdiri dari perigonium 6 tepal, 5 
bersatu 1 terpisah, benang sari 5 dan pada bunga betina kepala putik berbentuk bulat. 
Buah pisang termasuk buah bunni dan memiliki biji berwarna hitam. 
g. Pinang (Areca catechu) 
Pohon pinang memiliki tinggi kurang lebih 25 m, tumbuh pada dataran 
rendah yang berkisar antara 600-1000 m di atas permukaan laut. Sistem perakaran 
berupa akar serabut dan berwarna kuning kotor. Batang berkayu, diameter kurang 
lebih 15 cm dan berwarna hijau kecoklatan. Daun majemuk, berupa roset batang, 
berbentuk pita, ujung robek, bergerigi, tepi rata, panjang kurang lebih 80 cm, tangkai 
pendek, berpelepah dan berwarna hijau muda. Bunga majemuk, berbentuk bulir, 
bunga betina dan bunga jantan tersusun dalam 2 baris dan beralur. Buah buni, bulat 
telur dan berwarna merah jingga. Biji satu, berbentuk bulat telur dan berwarna 
kuning kecoklatan. 
h. Sirih (Piper betle) 
Tanaman ini merupakan tanaman berupa semak, bisa mencapai tinggi 15 m 
dan tumbuh merambat pada tanaman lain. Sistem perakaran berupa akar tunggang 
dan bulat memanjang. Batang berbentuk bulat memanjang dengan tinggi 5-15 m, 




pangkal daun menyerupai jantung, pertulangan menyirip, tepi merata, berbulu, daun 
tebal, lebar 2-10 cm, panjang 5-15 cm dan berwarna hijau. Bunga majemuk, bulir 
pada cabang daun, terdapat bulir jantan dan betina. Buah berbentuk bulat kecil, ujung 
gundul, terdapat bulu dan berwarna kehitaman. Biji bulat, pipih mencapai 10-20 biji 
perbuah. 
i. Lontar (Borassus flabellifer) 
Tanaman berupa pohon memiliki tinggi mencapai 15-30 m, tumbuh subur di 
lingkungan tropis. Sistem perakarannya berupa akar serabut. Batang tunggal, kuat 
dan kokoh, bagian pangkal dan ujung membesar berdiameter 60 cm, permukaan 
halus dan berwarna kehitam-hitaman. Daun tunggal, berlekuk, menjari, membentuk 
taju daun, berpelepah dan berwarna hijau. Bunga majemuk, bunga jantan tersusun 
dalam tongkol, panjang 50 cm, bunga betina tersusun dalam bulir dan panjang 25-30 
cm. Buah berbentuk bulat, berdiameter 7-20 cm, bergerombol dan dalam buah 
terdapat 3 bakal biji. 
j. Tembakau (Nicotiana tabacum) 
Tanaman tembakau memiliki tinggi sekitar 250 cm, kadang-kadang dapat mencapai 
4 m, tumbuh baik pada ketinggian 200-3.000 m diatas permukaan laut. sistem 
perakaran berupa akar tunggang, tumbuh tegak dapat menembus tanah 50-75 cm, 
akar serabutnya menyebar ke samping. Batang berbentuk bulat, agak lunak tetapi 
kuat, bercabang, berdiameter 5 cm, ruas batang ditumbuhi daun dan tunas ketiak. 
Daun merupakan daun tunggal, berbentuk bulat lonjong, ujung meruncing, tepi 




Bunganya merupakan bunga majemuk, tersusun dari beberapa tandan, berisi sampai 
15 bunga, berbentuk terompet dan panjang. Buah berbentuk lonjong, bulat kecil, di 
dalam berisi biji. 
Berdasarkan Gambar 4.1. jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan pada 
ritual khitanan dan pernikahan di Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat berasal dari famili Arecaceae yaitu: kelapa (Cocos nucifera), pinang 
(Areca catechu) dan lontar (Borassus flabellifer), dari famili Poaceae yaitu padi 
(Oryza sativa) dan tebu (Saccharum officinarum), sedangkan yang paling sedikit 
digunakan yaitu dari famili Lythraceae yaitu pacar (Lawsonia inermis), dari famili 
Euphorbiaceae yaitu jarak pagar (Jatropha curcas), dari famili Musaceae yaitu 
pisang (Musa paradisiaca), dari famili Piperaceae yaitu sirih (Piper betle) dan dari 
famili Solonaceae yaitu tembakau (Nicotiana tabacum). 













3. Makna penggunaan tumbuhan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari tokoh agama, tokoh adat 
dan tokoh masyarakat selama melakukan penelitian, adapun makna penggunaan 
tumbuhan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh masyarakat Kecamatan 
Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat adalah sebagai berikut: 
a. Ritual khitanan 
Pada ritual atau upacara khitanan, tumbuhan yang digunakan meliputi: pacar 
(Lawsonia inermis) adalah tanaman yang daunya jika ditumbuk akan menghasilkan 
warna merah, kemudian warna merah pada daun tersebut diibaratkan sebagai simbol 
darah. Maknanya sebagai peringatan bagi anak, bahwa apabila sudah dewasa 
diharapkan harus berani membela kebenaran dan keadilan walau tangan bercucuran 
darah, jarak pagar (Jatropha curcas) adalah tanaman yang memiliki getah, 
masyarakat percaya bahwa getah tanaman jarak itu dapat menguatkan gigi. 
Maknanya sebagai peringatan pada anak bahwa mulut dan gigi harus selalu bersih 
dan tidak boleh dikotori dengan makanan yang haram, kelapa (Cocos nucifera) 
adalah tanaman yang buahnya bisa dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam 
jenis makanan dan dilambangkan sebagai tanaman yang serbaguna. Maknanya 
diharapkan menjadi anak yang serbaguna dan bermanfaat bagi orang lain, padi 
(Oryza sativa) adalah makanan pokok yang dapat menghasilkan sumber kekuatan. 
Maknanya sebagai sumber kekuatan agar menjadi anak yang selalu berkerja keras 
dan tidak mudah putus asa dalam melakukan pekerjaan, tebu (Saccharum 




semakin keatas semakin tawar. Maknanya sebelum mengharapkan anak yang baik, 
maka orang tua terlebih dahulu harus berakhlak baik, pisang (Musa paradisiaca) 
adalah tanaman yang jika dipotong bagaimanapun dia tidak akan mati sebelum dia 
berbuah. Maknanya diharapkan agar kepada anak agar sebelum mati harus 
meninggalkan nama baik, pinang (Areca catechu), sirih (Piper betle), lontar 
(Borassus flabellifer) dan tembakau (Nicotiana tabacum) adalah satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan yang maknanya sebagai simbol atau alat untuk menerima 
tamu pada jaman dahulu dan tanda-tanda makhluk yang normal adalah orang yang 
suka melayani tamu. 
b. Ritual pernikahan 
Pada ritual atau upacara pernikahan, tumbuhan yang digunakan meliputi: 
pacar (Lawsonia inermis) adalah tanaman yang daunya jika ditumbuk akan 
menghasilkan warna merah, kemudian warna merah tersebut dijadikan sebagai tanda 
bahwa wanita ini sudah dipinang. Maknanya sebagai simbol untuk menandakan 
bahwa wanita ini sudah ada yang meminang dan bersyukur dengan jodoh yang telah 
diberikan oleh Tuhan yang Maha Esa, kelapa (Cocos nucifera) adalah tanaman yang 
buahnya sangat bermanfaat, bisa dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam jenis 
makanan dan dilambangkan sebagai tanaman yang serbaguna. maknanya sebagai 
simbol agar menjadi keluarga yang bermanfaat dan suka menolong orang lain, padi 
(Oryza sativa) adalah tanaman yang menjadi sumber kekuatan yang dapat 
menghasilkan nilai jual. Maknanya sebagai simbol kesejahteraan dan kebahagiaan 




rasa manis. Maknanya sebagai simbol agar menjadi orang tua yang berakhlak baik 
supaya nanti akan malahirkan anak yang berakhlak baik pula dan alat untuk 
menerima tamu, pisang (Musa paradisiaca) adalah tanaman yang jika dipotong 
bagaimanapun dia tidak akan mati sebelum dia berbuah. Maknanya sebagai simbol 
kesetiaan dan tidak akan mati sebelum meninggalkan jasad yang baik dan 
meninggalkan nama baik, pinang (Areca catechu) maknanya sebagai simbol untuk 
mengusir roh jahat yang akan mengganggu kehidupan berumah tangga dan agar 
rumah tangga tersebut langgeng sampai akhir hayat, sirih (Piper betle) maknanya 
melambangkan kesuburan bahwa dalam memilih seorang wanita harus subur 
peranakannya agar kelak memperoleh keturunan, lontar (Borassus flabellifer), sirih 
(Piper betle), pinang (Areca catechu) dan tembakau (Nicotiana tabacum) adala h 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang maknanya sebagai simbol atau alat 
untuk menerima tamu pada jaman dahulu dan tanda-tanda makhluk yang normal 
adalah orang yang suka melayani tamu. 








Adapun kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Rangkaian upacara yang dilakukan pada ritual khitanan yaitu penempelan daun 
pacar (Kapanca), meratakan gigi (Ndoso), pemasangan keris (Compo sampari), 
pemasangan baju (Compo baju) dan khitan (Suna ra saraso). Sedangkan 
rangkaian upacara pada ritual pernikahan yaitu melamar (Panati), sumbangan 
berupa beras dan  gabah (Mbaju), mengantar mahar (Wa’a co’i), sumbangan 
berupa uang atau barang (Pamaco), sumbangan berupa uang atau barang (Teka 
ra ne’e), penempelan daun pacar (Kapanca) dan akad nikah (Akad nika). 
2. Jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
sebanyak 10 jenis yaitu pacar (Lawsonia inermis), jarak pagar (Jatropha 
curcas), kelapa (Cocos nucifera), padi (Oryza sativa), tebu (Saccharum 
officinarum), pisang (Musa paradisiaca), pinang (Areca catechu), sirih (Piper 
betle), lontar (Borassus flabellifer) dan tembakau (Nicotiana tabacum). 
3. Makna penggunaan tumbuhan pada ritual khitanan dan pernikahan oleh 
masyarakat Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat yaitu 
Pada ritual atau upacara khitanan, tumbuhan yang digunakan meliputi: pacar 




membela kebenaran dan keadilan, jarak pagar (Jatropha curcas) maknanya 
sebagai peringatan pada anak bahwa mulut dan gigi tidak boleh dikotori 
dengan makanan yang haram, kelapa (Cocos nucifera) maknanya diharapkan 
menjadi anak yang serbaguna, padi (Oryza sativa) maknanya sebagai sumber 
kekuatan agar menjadi anak yang selalu berkerja keras, tebu (Saccharum 
officinarum) maknanya sebelum mengharapkan anak yang baik, maka orang 
tua terlebih dahulu harus berakhlak baik, pisang (Musa paradisiaca) maknanya 
diharapkan agar kepada anak agar sebelum mati harus meninggalkan nama 
baik, pinang (Areca catechu), sirih (Piper betle), lontar (Borassus flabellifer) 
dan tembakau (Nicotiana tabacum) adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan yang maknanya sebagai simbol atau alat untuk menerima tamu pada 
jaman dahulu. Sedangkan dalam ritual atau upacara pernikahan, tumbuhan 
yang digunakan meliputi: pacar (Lawsonia inermis) maknanya sebagai simbol 
untuk menandakan bahwa wanita ini sudah ada yang, kelapa (Cocos nucifera) 
maknanya sebagai simbol agar menjadi keluarga yang bermanfaat dan suka 
menolong orang lain, padi (Oryza sativa) maknanya sebagai simbol 
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam rumah tangga, tebu (Saccharum 
officinarum) maknanya sebagai simbol agar menjadi orang tua yang berakhlak 
baik, pisang (Musa paradisiaca) maknanya sebagai simbol kesetiaan dan tidak 
akan mati sebelum meninggalkan jasad yang baik, pinang (Areca catechu) 
maknanya sebagai simbol untuk mengusir roh jahat yang akan mengganggu 




kesuburan agar kelak memperoleh keturunan, lontar (Borassus flabellifer), sirih 
(Piper betle), pinang (Areca catechu) dan tembakau (Nicotiana tabacum) 
maknanya sebagai simbol atau alat untuk menerima tamu pada jaman dahulu. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan setelah melakukan penelitian yaitu 
penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji jenis-jenis tumbuhan yang 
digunakan dalam ritual keagamaan oleh masyarakat di Kecamatan Langgudu 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat, oleh karena itu diharapkan untuk instansi 
terkait agar tetap melestarikan ritual keagamaan atau upacara adat dan memelihara 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
1. Apakah anda mempunyai pengetahuan tentang ritual khitanan dan pernikahan? 
 Ya 
 Tidak 





 Pendidikan formal 
 Pendidikan nonformal 
 Pengalaman 
 Mimpi/ilham 
3. Prosesi upacara apa saja yang dilakukan dalam ritual tersebut? 
 .................... 
 ..................... 







5. Bagaimana cara memperoleh tumbuhan tersebut? 
 Tanam/budidaya 
 Tumbuh liar 
 Beli 










7. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan dalam ritual tersebut? 
 .................... 
 .................... 








9. Apakah ada pembacaan do’a saat melakukan ritual tersebut? 
 Ada 
 Tidak 






















Lampiran 2. Identitas Responden 
1. Nama  : H. Suaib Hasan S.Pd 
Umur  : 85 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Pensiunan PNS 
 
2. Nama  : H. Mansyur 
Umur  : 80 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Pensiunan PNS 
 
3. Nama  : Arsyad 
Umur  : 77 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Petani 
 
4. Nama  : Muhdar 
Umur  : 64 tahun  
Jenis kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan   : Petani 
 
5. Nama  : H. Juwaid 
Umur  : 55 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 








Lampiran 3. Klasifikasi Tumbuhan 
 
1. Pacar 
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Lythraceae 
Genus   : Lawsonia 
Spesies  : Lawsonia inermis L. (Tjitrosoepomo, 2012). 
 
 
2. Jarak pagar 
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus   : Jatropha 











3. Kelapa  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Genus   : Cocos 
Spesies  : Cocos nucifera L. (Tjitrosoepomo, 2012). 
 
 
4. Padi  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus   : Oryza 











5. Tebu  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus   : Saccharum 
Spesies  : Saccharum officinarum L. (Tjitrosoepomo, 2012). 
 
 
6. Pisang  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Musales 
Famili  : Musaceae 
Genus   : Musa 













7. Pinang  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Genus   : Areca 
Spesies  : Areca catechu L. (Tjitrosoepomo, 2012). 
 
 
8. Sirih  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledonae 
Ordo  : Piperales 
Famili  : Piperaceae 
Genus   : Piper 












Regnum  :  Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Genus   : Borassus 
Spesies  : Borassus flabellifer L. (Tjitrosoepomo, 2012). 
 
 
10. Tembakau  
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Solonales 
Famili  : Solonaceae 
Genus   : Nicotiana 



































































































Lampiran 5. Analisis Data Presentase Tumbuhan Berdasarkan Famili 
1.            
 
  
         
2.               
 
  
          
3.           
 
  
          
4.         
 
  
          
5.          
 
  
          
6.            
 
  
          
7.            
 
  
          
 
Keterangan: 
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